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Menteri' Kepala LPND, Pimpinan Kesekretariatan Lemb aga tertinggi dan Tinggi Negara,
Panglima TNI' Kapolri, Jaksa Agung, Gubemur, dan Bupati/walikota agar melaksanakan
pengarusutamaan gender guna terselenggaranya perencanaan, penyusunan, pelaksanaan,
pemantauan' dan evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional yang
berperspektif gender.

Kebijakan di atas sejalan dengan pandangan Sadli (Luluhima, 2000) bahwa isu gender
harus dianggap sebagai isu negara dan bangsa, karena gender bukanlah masalah perempuan
saja' Konvensi internasional yang sudah diratifikasi oleh pemerintah lndonesia melalui uu
No' 7 tahun 1984 dan pasal27 uuD 1945 tentang persamaan kedudukan bagi setiap warga
negara' hanya akan bermakna bila perempuan yang hidup dengan dilingkupi berbagai nilai
budaya dan sistem-sistem kemasyarakatan d,apat merasakan arti kesepakatan internasional
dan nasional tentang hak-hak pefempuan dan kesamaan keduduk an antara laki-laki dan
perempuan.

Gencarnya pembicaraan serta respon yang meluas tentang gender tersebut
menunjukkan pentingnya isu ini dalam peradaban manusia dewasa ini. Hal tersebut tidak
terlepas dari perkembangan kemajuan peradaban umat manusia yang menampakk an adanya
ketimpangan dan ketidakadilan mencolok antara status perempuan dan laki-laki. Kondisi
tersebut memunculkan keprihatinan banyak kalangan, karena diskriminasi terhadap kaum
perempuan dianggap bertentangan dengan deklarasi hak-hak azasi manusia yang tidak boleh
lagi membeda-bedakan manusia berdasarkan jenis kelamin, ras, agama dan stafus lainnya.
Perempuan yang selama ini dianggap sebagai makhluk nomor dua setelah laki-laki, yang
mengalami berbagai hambatan dalam merealisasikan hak-hak dan potensinya, sesungguhnya
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan, baik itu bagi dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat, maupun negafa,serta dunia pada umumnya.

Meskipun sosialisasi isu gender telah berlangsung lama dan meluas di masyarakat,
namun hal tersebut masih menyisakan pertanyaan: apakah semua orang telah memahami
konsep gender dan bias-bias yang ditimbulkannya? pada kenya taannya masih terdapat
ketidak jelasan clan kesalahpahaman berbagai pihak tentang konsep gender. Menurut Fakih
(2003)' setidaknya terdapat beberapa hal yang menyebabkan terjadinya ketidakjelasan
tersebut' yaifu: a) dalam kamus, tidak secara jelas membedakan dan menguraikan tentang
pengefiian "seks" dan "gender"; b) dalam kehidupan sehari-hari, orang belum memahami dan
belum membedakan konsep "seks" dan ,,gender,,.
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I

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman konsep gender pada

mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan IINY serta mendeskripsikan sikap terhadap

ketidakadilan gender pada mahasiswa Fakultas Ilmu pendidikan UNy.
Cara Penelitian

Variabel penelitian ini adalah sikap terhadap ketidakadilan gender sebagai variabel

tergantung dan pemahaman konsep gender sebagai variabel bebas. Sikap terhadap

ketidakadilan gender diukur dengan skala sikap terhadap ketidakadilan gender. Skala ini
disusun untuk mengungkap sikap subjek terhadap ketidakadilan gender. Sikap terhadap

ketidakadilan gender adalah konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif dan konatif
yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap bentuk-

bentuk ketidakadilan gender, yang termanifestasi dalam bentuk marginalisasi, subordinasi,

stereotip, beban kerja dan kekerasan. Pemahaman konsep gender diungkap melalui tes
I

pemahamanlkonsep gender. Tes ini disusun disusun untuk mengungkap pemahaman subjek

tentang konsep gender. lndikator dari pemahaman konsep gender adalah memahami

pengertian gender, ciri-ciri atau atribut gender, perbedaan gender dengan jenis kelamin, serta

mampu memberikan contoh gender dan jenis kelamin. Oleh karena itu tes ini disusun

berdasarkan ind rotor tersebut. Tes ini terdiri dari 20 soal, berbentuk multiple choice dengan

4 alternatifjawaban pada setiap soalnya.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta. Oleh karena tidak mungkin meneliti seluruh mahasiswa FIp UNy, maka dalam

penelitian ini dilakukan pengambilan sampel penelitian. Pengambilan sampel dilakukan

dengan cara cluster random sampling. Berdasarkan random yang dilakukan, diperoleh subjek

yang terdiri dari 40 orang mahasiswa Jurusan Analisis Kebijakan Publik, 40 orang mahasiswa

Jurusan Bimbingan dan Konseling, 40 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah

Dasar, dan 40 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Jumlah keseluruhan sampel

adalah 160 orang mahasiswa.

Datayang terkumpul dalam penelitian ini selanjillnya dianalisis dengan menggunakan

analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan dan menguj i taraf
signifikansi antam prediktor (pemahaman konsep gender) dengan kriterium, sikap terhadap

ketidakadilan gender. Data yang terkumpul dalam penelitian ini juga dianalisis secara

deskriptif unfuk melihat kategorisasi pemahaman konsep gender dan sikap terhadap

ketidakadilan gender pada mahasiswa FIP UNy. ,

1,1
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Tabel6 Kategorisasi skor sikap terhadap Ketidakadilan Gender

Katcgori Interval Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

Sangat mendukung 61-80 4 2.5
IV[e4dukung 4I-60 59 36.87
Kuran mendukune 2l -40 95 59.37
Tidak mendukung 0-20 2 r.25

Jumlah 160 100,0

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa proporsi terbesar subjek, yaitu sebanyak
95 orang atau 59,37 %o htrang mendukung ketidakadilan gend er, 2 orang atau 1,25 % tidak
mendukung, 59 orang atau36,87 % mendukung ketidakadilan gender, dan hanya 4 orang atau

r2,5 
oA yang sangat mendukung ketidakadilan gender.

I Hasil analisis regresi khususnya dari matriks interkorelasi diantara dukungan sosial-itngun 
SMM-M tampak dalam Tabel 8. Tabel 8 menunjukkan bahwa secara umum ada

korelasi negatif yang signifikan antara pemahaman konsep gender dengan sikap terhadap
ketidakadilan gender. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pemahaman konsep gender, maka
akan semakin tidak mendukung terhadap ketidakadilan gender. Sebaliknya, semakin rendah
pemahaman gender, maka akan semakin mendukung terhadap ketidakadilan gender.

Tabel I Matriks Korelasi Pemahaman Konsep Gender Dan Sikap Terhadap
Ketidakadilan Gender

Adapun rangkuman hasil analisis regresi linear dalam program SPSS menunjukkan
hasil seperti tampak Tabel 9. Tabel 9 menunjukkan bahwa pemahainan konsep gender
berpengaruh positif dan sangat signifikan dalam sikap terhddap kefidakadilan gender pada
mahasiswa FIP Universitas Negeri Yogyakarta. Namun demikian, sumbangan pemahaman
konsep gender ini cukup kecil, yaitu sebesar 14,1 o/o. Dengan demikian dapatdikatakan
26

Sikap Terhadap
Ketidakadilan

Gender
Sikap Terhadap Ketidakadilan Gender
Pemahaman Konsep Gender Gender

Sig, (1-tailed) Sikap Terhadap Ketidakadilan
Pemahaman Konsep Gender

Sikap Terhadap t(etidakadilan Gender
Pemahaman Konsep Gender
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nilai t sebesar 4,946 dengan p < 0,01. Sementara itu pada bagian lain terbukti tidak ada

perbedaan pemahaman konsep gender antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang

terlihat darirnilai t sebesar - 0,747 dengan p > 0,05.

Tabel 11 Hasil Uji Perbedaan Pemahaman Konsep Gender dan Sikap terhadap

Pembahasan

Hipotesis penelitian ini, yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif yang

signifikan antaru pemahaman konsep gender dengan sikap terhadap ketidakadilan gender

pada mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta telah terbukti.

Pemahaman yang tinggi terhadap konsep gender akan berpengaruh pada sikapnya yang

kurang mendukung pada ketidakadilan gender. Hal ini sejalan dengan pendapat Fakih (1996)

yang mengatakan bahwa pemahaman konsep gender sangat diperlukan dalam menganalisis

ketidakadilan gender.

Ketidakadilan gender adalah fenomena sosial yang banyak terjadi di masyarakat

selama berpuluh-puluh tahun dengan sejarah yang amat paqjang. Ketidakadilan ini telah

melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, Nugroho (2002) menyatakan bahwa

ketimpangan ini tidak saja ada di negara-negara berkembang, namun lebih menjadi sebuah

fenomena global. Menunrt Fakih, bentuk-bentuk ketidakadilan gender, secara nyata banyak

dikembangkan dan berakar di tingkat pemerintahan/negan dalam wujud peraturan,

kebijakan, perundang-undangan; di tingkat dunia kerja; di tingkat lernbaga formal lainnya

seperti lembaga pendidikan dan agama; di tingkat masydrakat (pdat istiadat/budaya); di

tingkat keluarga; dan juga dalam diri sendiri. Oleh karena telah melekat dalam kehidupan

sehari-hari, seringkali dipercaya sebagai sebuah kebenaran.
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Ketidakadilan Gender Pada Mahasiswa Laki-Laki dan Perempuan

Levene's Test for
Equality of
Variances

T test for Equallty of Means

F sig. t df sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

957o Conff dence Intervrl
ofthe Difference

Lower Upper
Equal variances

Sikap Terhadap assumed
K e+iAalraAilan

445 506 4.946 t58 .000 7.417 1.499 4.455 10.378

Gender Equal variances

not assumed
4.789 82.880 .000 7.417 1.549 4.336 t0.497

, Equal variances

Femahaman assumed

Konsep Gender Eq""l *rt"".*
not assumed

4.035 046 -.747 158 .456 -.435 .581 L583 .7t4

-.705 78.489 .483 -.435 .616 -1.662 .793
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Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan sikap yang sangat signifikan antara
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan terhadap ketidakadilan gender. perbedaan ini
tidak terlepas dari budaya patriarki yang lebih memihak laki-laki. sebagaimana dinyatakan
oleh Hurlock (1992) bahwa dalam sejarah masa lampau tidak pernah terdapatanggapan
bahwa gender laki-laki dan perempuan itu sederajat. sebariknya ada anggapan bahwa peran
yang diberikan pada anggota jenis kelamin laki-laki lebih superior daripada peran yang
diberikan pada anggota jenis kelamin perempuan. Superioritas selalu mengarah pada gengsi,
sehingga peran laki-laki dianggap lebih bergengsi dibandingkan peran perempuan (Hurlock,
1992)' oleh karena itu dapat difahami ketika para mahasiswa dihadapkan pada situasi
ketidakadilan gender yang lebih menguntungkan laki-laki, mahasiswa laki-laki menunjukkan
sikap yang lebih mendukung.

1 
Hasil sebaliknya didapatkan dari pemahaman konsep gender, di mana tidak ada

-' perbedaan pemahaman konsep gender pada mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hal ini
sangat wajar' karena pemahaman terkait dengan kemampuan kognitif. Sementara itu
kesimpulan Hurlock (1995) atas berbagai penelitian menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan kognitif antara laki_laki dan perempuan.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
l' Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara pemahaman konsep gender dan

sikap terhadap ketidakadilan gender pada mahasiswa FIp uNy. semakin tinggi
pemahaman mahasiswa terhadap konsep gender, akan semakin menunjukkan sikap
kurang mendukung terhadap ketidakadilan gender. sebaliknya semakin rendah
pemahaman mahasiswa terhadap konsep gender, akan semakin mendukung
ketidakadilan gender.

2' Secara umum' rata-rata mahasiswa FIP tI\rY memiliki sikap kurang mendukung
terhadap ketidakadilan gender

3' Secara umuln, rata'tata mahasiswa FIP uNY memiliki pemahaman konsep gender' 
dalam kategori sedang.

4' Ada perbedaan sikap yang signifikan antara mahasiswa laki,laki dan mahasiswa
perempuan terhadap ketidakadilan gender. Mahasiswa laki-laki cenderung
menunjukkan sikap lebih mendukung terhadap ketidakadilan jender
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